








5.1     Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel pertumbuhan giro, tabungan, deposito, pinjaman yang diterima, 
penempatan pada bank lain, surat berharga dan kredit secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah Daerah periode triwulan I tahun 2010 sampai triwulan II 
tahun 2012. Besarnya pengaruh variabel bebas pertumbuhan giro, tabungan, 
deposito, pinjaman yang diterima, penempatan pada bank lain, surat berharga 
dan kredit terhadap pertumbuhan NIM sebesar 20,3 persen sedangkan sisanya 
79,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian hipotesis pertama 
penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel pertumbuhan giro, tabungan, 
deposito, pinjaman yang diterima, penempatan pada bank lain, surat berharga 
dan kredit secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan NIM  pada Bank Pemerintah Daerah ditolak. 
2. Variabel pertumbuhan giro secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah. 
Besarnya pengaruh variabel pertumbuhan giro secara parsial terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah adalah sebesar 0,00 persen. 





pertumbuhan giro secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan 
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah ditolak. 
3. Variabel pertumbuhan tabungan secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah. 
Besarnya pengaruh variabel pertumbuhan tabungan secara parsial terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah adalah sebesar 0,00 persen. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan tabungan secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah ditolak. 
4. Variabel pertumbuhan deposito secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah. 
Besarnya pengaruh variabel pertumbuhan deposito secara parsial terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah adalah sebesar 2,85 persen. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan deposito secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah ditolak. 
5. Variabel pertumbuhan pinjaman yang diterima secara parsial memiliki 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 
Pemerintah Daerah. Besarnya pengaruh variabel pinjaman yang diterima secara 
parsial terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah adalah 
sebesar 1,41 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan pinjaman yang diterima secara parsial 





Bank Pemerintah Daerah ditolak. 
6. Variabel pertumbuhan penempatan pada bank lain secara parsial memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 
Pemerintah Daerah. Besarnya pengaruh variabel pertumbuhan penempatan 
pada bank lain secara parsial terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 
Pemerintah Daerah adalah sebesar 2,52 persen. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
penempatan pada bank lain secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah ditolak. 
7. Variabel pertumbuhan surat berharga secara parsial memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah. 
Besarnya pengaruh variabel pertumbuhan surat berharga secara parsial 
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah adalah sebesar 7,95 
persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa pertumbuhan surat berharga secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah 
diterima. 
8. Variabel pertumbuhan kredit secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah. 
Besarnya pengaruh variabel pertumbuhan kredit secara parsial terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah adalah sebesar 5,71 persen. 





pertumbuhan kredit secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah ditolak. 
9. Diantara tujuh variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling dominan 
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah Daerah adalah 
pertumbuhan surat berharga. Karena mempunyai nilai koefisien determinasi 
parsial paling tinggi dibandingkan dengan koefisien determinasi parsial yang 
dimiliki oleh variabel bebas lainnya yaitu sebesar 7,95 persen. 
5.2     Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian yang telah dilakukan ini masih memiliki banyak 
keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Subyek penelitian hanya terbatas pada Bank Pemerintah Daerah yang 
masuk dalam sampel penelitian. 
2. Periode Penelitian yang digunakan selama dua tahun setengah yaitu mulai 
triwulan I tahun 2010 sampai triwulan II tahun 2012. 
3. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi pertumbuhan 
giro, tabungan, deposito, pinjaman yang diterima, penempatan pada bank 
lain, surat berharga dan kredit. 
5.3     Saran 
 
Hasil penelitian yang telah disimpulkan masih terdapat banyak 
kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu terdapat beberapa saran yang 
diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan 





1. Bagi Bank Pemerintah Daerah 
Hendaknya bank pemerintah daerah terutama PT. Bank DKI lebih optimal 
dalam menyalurkan dana dalam bentuk surat berharga karena rata-rata 
pertumbuhan surat berharga PT. Bank DKI paling rendah sebesar 42,24 persen 
dan berada dibawah rata-rata keseluruhan sebesar 142,62 persen terhadap 
pertumbuhan NIM, diharapkan PT. Bank DKI bisa meningkatkan surat 
berharga sampai sebesar 261,92 persen yang merupakan rata-rata pertumbuhan 
surat berharga paling tinggi yang dimiliki oleh BPD Kalimantan Timur atau 
diatas rata-rata keseluruhan sehingga pendapatan bunga yang dihasilkan 
diharapkan mampu menutupi biaya bunga yang harus segera dibayar kepada 
pihak ketiga dan diharapkan NIM mengalami peningkatan. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya 
meneliti tingkat pertumbuhan produk bank lainnya yang lebih variatif selain 
yang telah dimasukkan dalam penelitian ini dan lebih memperbanyak periode 
penelitian agar hasil yang diharapkan signifikan sesuai dengan hipotesis 
penelitian serta untuk menambah pengetahuan mahasiswa terhadap dunia 
perbankan khususnya mengenai pengaruh pertumbuhan produk penghimpun 
dana dan penyaluran dana terhadap pertumbuhan Net Interest Margin pada 
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